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Isolasi Senyawa Metabolit Sekunder dari Fraksi Aktif Antibakteri Jamur
Endofitik Daun Deluang Merah (Cordyline Jruticosa (1..) A.Chev.)
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ABSTRAK

Dehuang merah (Cordyline fruticosa (L.) A.Chev.) merupakan tanaman hias yang
digunakan sebagai pengobatan tradisional untuk mengobati diare. Hasil studi literatur
diketahui bahwa daun dehuang merah mengandung senyawa flavonoid, tanin,
saponin, fenolik, terpenoid, amina, glikosida dan triterpenoid yang berpotensi
sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan metabolit sekunder
yang memiliki aktivitas antibakteri dari jamur endofitiknya. Penelitian ini diawali
dengan mengisolasi jamur endofitik dari daun dehuang merah yang dilanjutkan
dengan kultivasi. Pemanenan dilakukan pada minggu keenam dengan memisahkan
media dari jamurnya. Ekstrak etil asetat dari media dilakukan uji aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, dan
Bacillus subtilis. Ekstrak etil asetat yang memberikan aktivitas katagori kuat (BD1)
dilakukan pemisahan dan pemurnian metabolit sekundernya dengan menggunakan
teknik kromatografi. Senyawa murni yang berhasil diisolasi berupa kristal putih (42
mg). Selanjutnya senyawa mumni hasil isolasi dilakukan pengukuran spektroskopi
yang meliputi UV-Vis, FT-IR, 1H-NMR, 13C-NMR dan HMBC dan HMQC.
Berdasarkan analisis data spektroskopi dan data pada literatur, maka senyawa hasil
isolasi adalah golongan aromatik mono substitusi yaitu 4-hydroxy-5 phenylpenta-
1,3-dien-1-yl acetate.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Antibiotik adalah suatu senyawa kimia yang dapat menghambat atau
membunuh bakteri patogen. Antibiotik dapat digunakan untuk mengatasi penyakit
infeksi, dan dapat diklasifikasikan menjadi antibakteri dan antijamur
(Madigan et al, 2006). Permasalahan pengobatan menggunakan antibiotik pada
saat ini yaitu terjadinya resistensi yang diakibatkan karena penggunaan antibiotik
yang tidak sesuai dosis. Hal ini menyebabkan mikroorganisme patogen mejadi
resisten sehingga pengobatan infeksi tidak efektif lagi (Melliawati, 2009).
Penemuan senyawa antibiotik baru menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan ini. Senyawa antibiotik tersebut dapat diperoleh dari tumbuhan.
Informasi masyarakat mengenai tumbuhan obat dapat digunakan sebagai panduan.

Tanaman jenis cordyline fruticosa ini terdiri lebih dari 480 spesies di
daerah tropis dan subtropis wilayah-wilayah di dunia dan merupakan tanaman
obat yang banyak tumbuh di berbagai jenis tanah (Yokosuka et al.,2000).
Tanaman ini dikenal sebagai tanaman obat tradisional yang telah digunakan untuk
mengobati berbagai macam penyakit diantaranya batuk berdarah, urin berdarah,
diare atau disentri, kardiovaskuler, gangguan pencernaan, infeksi kulit, kanker
hati, radang sendi dan neuritis (Das, 2003). Pengobatan tradisional di kabupaten
ogan ilir Indralaya rebusan daun dehuang merah digunakan untuk mengobati

diare.



Menurut studi literatur yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
kandungan kimia daun dehuang merah mengandung senyawa-senyawa golongan
fenolik, flavonoid, saponin dan steroid. Ekstrak daun tanaman dehuang merah
mengandung senyawa fenolik yang mempunyai aktivitas antibakteri dan
antioksidan (Harbone, 1987). Dengan beragamnya kandungan kimia dan aktivitas
antibakteri yang dimiliki oleh tumbuhan dehuang merah kemungkinan untuk
mendapatkan jamur endofit dengan aktivitas antibakteri yang setara akan lebih
besar.

Eksplorasi senyawa bioaktif dari tumbuhan mempunyai kelemahan yaitu
rendemen yang rendah, waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan metabolit
sekundernya lama dan biaya yang dikeluarkan mahal. Oleh karena itu perlu
pencarian alternatif lain sebagai sumber senyawa alami antibakteri baru yaitu dari
jamur endofitiknya (Gary dan Bryan, 2003). Jamur endofit merupakan fungi yang
hidup secara bersimbiosis mutualisme dengan tanaman inangnya. Jamur dapat
diisolasi pada semua jaringan tanaman yang dapat menghasilkan senyawa dengan
aktivitas biologi yang setara dengan inangnya (Kumala, 2014).

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan kandungan kimia dari
metabolit sekunder jamur endofitik tanaman dehuang, yang memiliki aktivitas
antibakteri dan diujikan dengan bakteri uji Escherichia coli dan Salmonela
typhii sebagai contoh bakteri gram negatif serta Staphylococcus aureus dan
Bacillus subtilis sebagai contoh bakteri gram positif. Yang kemudian

dilakukan identifikasi dengan metode spektroskopi.



1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah jamur endofitik yang hidup dalam jaringan daun dehuang merah
dapat menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat antibakteri?
2. Bagaimana hasil senyawa isolasi metabolit sekunder dari ekstrak aktif
jamur endofitik dari daun dehuang merah?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mendapatkan metabolit sekunder yang bersifat antibakteri dari jamur
endofitik yang terdapat dalam jaringan daun dehuang merah.
2. Mengetahui senyawa hasil isolasi metabolit sekunder dari ekstrak aktif
jamur endofitik daun dehuang merah.
1.4  Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan
serta wawasan mengenai senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi
aktivitas antibakteri, yang diidolasi dari jamur endofitik daun dehuang merah

sesuai dengan landasan ilmiah.
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